ABSTRAK

Manajemen Pendidikan Islam Dalam Pandangan
Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) 1908-1981.

Tujuan dari penelitian ini adalah, 1) untuk mengetahui Bagaimana Konsep
Manajemen Pendidikan Islam menurut HAMKA, 2) untuk mengetahui Bagaimanakah
Pengaruh Pemikiran Manajemen Pendidikan Islam HAMKA terhadap Pemikiran Islam
di Indonesia. Metode Penelitian ini adalah dengan menggunakan Content Analysis,
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan History dan Sufistik. Metode pengumpulan
data dengan menggunakan metode Dokumentasi, dan teknik analisis data dengan
menggunakan Content Analisyis dengan cara Deskritif Analitik. Penelitian ini merupakan
Riset Kepustakaan (Library Research) yang memfokuskan objek kajiannya berupa
sumber-sumber teoritis yang bersifat tertulis. Hasil Penelitian ini menemukan bahwa
Manajemen Pendidikan Islam menurut pandangan HAMKA yaitu terletak pada Tauhid,
Tauhid menurut HAMKA, kepercayaan yang dimulai dengan fasydig kemudian
diteruskan dengan amal dilahir. Konsep iman ini sesuai dengan konsep iman
Asy’ariyyah, hanya saja Hamka lebih menekankan pada perbuatan-perbuatan manusia
sebagai refleksi kepercayaan (iman) itu sendiri. Tujuan manajemen pendidikan islam
HAMKA ini ada dua dimensi yaitu kebahagiaan didunia dan diakhirat, dengan mencari
keridhahan Allah, Dan teori ini disebut teori Education Theologyis atau At-Tauhid At-
Tarbiyah. Tokoh Pendidikan Islam yang mempengaruhi Manajemen Pendidikan
HAMKA diantaranya, K.H Hasyim Asy’ari (1871-1947), K.H Ahmad Dahlan (1864-
1923), Dan Ki Hajar Dewantara (1889-1959). Dan tokoh Pemikiran Islam yang
dipengaruhi Manajemen Pendidikan Islam HAMKA diantaranya, Sayyed Muhammad
Naquib Al-Attas (1931-1774), K.H Wahid Hasyim (1914-1953), dan Abdullah Nashih
Ulwan (1928-1987). Tujuan Manajemen Pendidikan Islam, menurut HAMKA, sama
dengan tujuan penciptaan manusia itu sendiri, yakni untuk mengabdi dan beribadah
kepada Allah SWT. Simpulan penelitian ini adalah Manajemen pendidikan islam
menurut pandangan HAMKA merupakan pendidikan yang harus di manajemenkan
dengan baik untuk mencapai kebahagian didunia dan akhirat, Sumber utamanya yaitu Al-
Quran. Saran penelitian ini yaitu, 1), Kebijakan, kepada pemerintah diharapkan dapat
membuat kebijakan dalam merumuskan Konsep Manajemen Pendidikan Islam menurut
pandangan HAMKA. 2), Sosialisasi, kepada lapisan masyarakat diharapkan dapat
menanamkan pemikiran Pendidikan HAMKA ini dalam kehidupan sehari-hari. 3)
Internalisasi, kepada instansi yang terkait diharapkan konsep ini dapat dijadikan
pedoman dalam kehidupan dan dapat di implikasikan.
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ABSTRACT

Anita Pronika (2018): Islamic Education Management in the View of Haji Abdul Malik
Karim Amrullah (HAMKA), 1908-1981

This research aims to 1) find out the concept of Islamic education management in the
view of HAMKA, 2) identify factors that influence HAMKA in formulating Islamic
education management, 3) determine the impact of Islamic education management in the
view- of HAMKA on the Islamic thoughts in Indonesia. The research method was called
content analysis, which was done through historical and sufistic approaches. Data were
collected by using documentation method. The collected data were analyzed by using a
content analysis technique in an analytical descriptive way. The research was a library
research which focused on objects of study in the form of written theoretical sources. The
results show that Islamic education management in the view of HAMKA is positioned in
Tawhid. According to HAMKA, tawhid is a belief that begins with fasydig then continues
with Islamic deeds. This concept of faith is in line with the concept of Ash'ariyyah faith.
However, Hamka emphasizes on human actions as a reflection of belief (faith) itself. The
HAMKA'’s objective of Islamic education management consists of two dimensions, namely
happiness in the world and in the hereafter by seeking the pleasure of Allah; and this theory is
known as the theory of Theology of Education or At-Tawheed At-Tarbiyah. Islamic
educational leaders that influence HAMKA's education management are K. H. Hasyim
Asy'ari, K. H. Ahmad Dahlan, and Ki Hajar Dewantara. Then, people who influence of
HAMKA'’s thoughts on education management are Sayyed Muhammad Naquib Al-Attas, K.
H. Wahid Hasyim, and Abdullah Nashih Ulwan. According to HAMKA, the goal of Islamic
education is equal to the purpose of the creation of human, namely to worship Allah. In
conclusion, Islamic education management, based on the view of HAMKA, refers to an
education that must be well managed to achieve happiness in the world and the hereafter,
which can be done by worship in Islamic education management that is closely related to the
main source that is Al-Quran. Suggestions of this research are 1) Policy, it is expected for the
government to make a policy in formulating concept of Islamic education management that is
based on HAMKA's view, 2) Socialization, it is expected for each layer of society to
inculcate the thoughts of HAMKA in daily life. 3) Internalization, it is expected for the
relevant agencies to use this concept as guidance in life and can be implied.



